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	Telah dilakukan penelitian tentang â€œPengaruh Pupuk Organik Granul Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Cabai Rawit
(Capsicum frustescens L)â€•. Di desa Blang Rakal Kabupaten Bener Meriah pada tanggal 20 Desember sampai 5 Februari 2013.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk organik granul terhadap pertumbuhan vegetative tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola non factorial dengan 5 taraf perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah (P4) 200 g/tanaman, (P3) 150
g/tanaman, (P2) 100 g/tanaman, (P1) 50 g/tanaman dan (P0) 0 g/tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang, dan berat kering tanaman cabai rawit pada umur 46 hari setelah tanamn (HST). Data dianalisis dengan uji
ANAVA dan uji Beda Nyata Terkecil (BNTo.o5).Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk organik granul berpengaruh
nyata terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman cabai rawit, kecuali terhadap jumlaha cabang karena ketersediaan hara ataupun
unsur-unsur yang diperlukan oleh tanaman cabai rawit untuk meninggkatkan jumlah cabang berbeda-beda dalam menyerap pupuk
organik untuk merangsang pertumbuhannya termasuk percabangan. Dosis pemberian pupuk organik granul yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman cabai rawit adalah 200 g/tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik granul di dosis 200 g/tanam telah dapat merangsang pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman cabai
rawit secara Nyata, hal ini diduga kebutuhan unsure untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit secara Nyata telah mencukupi, sebab
minonalisasi POG telah mampu mencukupi kebutuhan unsure hara untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit.
